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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Merencanakan dan memilih karier perlu dilakukan sejak dini karena 

merupakan tugas perkembangan siswa pada sekolah menengah atas. 

Merencanakan dan memilih karier tidak hanya terbatas pada pekerjaan yang 

diinginkan saja, pemilihan studi lanjutan dan rencana hidup di masa mendatang 

merupakan bagian dari rencana karier. Sekolah sebagai lembaga penyelenggara 

pendidikan formal berperan penting pada proses perkembangan siswa secara 

optimal. Bimbingan dan konseling sebagai bagian dari lembaga sekolah berperan 

dalam proses perencanaan karier siswa karena selain bimbingan pribadi, sosial 

dan belajar. Bimbingan karier termasuk dalam layanan dasar bimbingan dan 

konseling yang diberikan kepada siswa. Bimbingan karier sebagai layanan dalam 

bimbingan dan konseling bertujuan membantu siswa untuk melakukan 

perencanaan karier sesuai dengan minat dan kemampuan yang dimilikinya. 

Dalam kehidupan sehari-hari, tentulah tidak lepas dari berbagai pilihan 

hidup bagi masa depan, terutama pilihan sebuah karir. Karir adalah perkembangan 

dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan, dan sebagainya.
1
 Penentuan 

karir, tentulah tidak lepas dari bimbingan seseorang untuk membimbing dalam 

menentukan karir. Bimbingan ini disebut bimbingan karir. Bimbingan karir 

merupakan salah satu jenis bimbingan yang berusaha membantu individu dalam 

memecahkan masalah karir untuk memperoleh penyesuaian diri yang sebaik-

                                                 
1
 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kartika, 1997),  hal. 284. 
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baiknya dengan masa depannya. Untuk itu, peran konselor dalam menuntun klien 

agar dapat memilih karir dalam kehidupannya sangatlah penting. Salah satunya 

adalah dengan menggunakan teori belajar sosial. 

Teori pengambilan keputusan atau penentuan karir ini berasal dari teori 

belajar sosial Bandura. Teori Krumboltz menganggap penting pribadi dan 

lingkungan sebagai faktor-faktor yang menentukan pengambilan keputusan atau 

penentuan karir. Teori belajar sosial sebagai landasan teori Krumboltz 

menyatakan bahwa kepribadian dan tingkah laku lebih merupakan hasil belajar 

daripada pembawaan sejak lahir. Namun, individu mempunyai pikiran sebagai 

pengambil keputusan atau penentuan karir. Individu merupakan makhluk yang 

tidak reaktif, pasif atau menyerah saja kepada kendali yang berasal dari luar 

dirinya. 

Teori Krumboltz ini memberikan pandangan bagi klien bahwa genetik, 

lingkungan dan pengalaman belajar mempengaruhi pengambilan keputusan. Klien 

yang pernah mengalami pengalaman buruk tentang pengambilan keputusan dalam 

penentuan karir sebelumnya mungkin akan diliputi perasaan takut dan ragu-ragu 

dalam mengambil keputusan di masa depan, apalagi jika berkaitan dengan hal 

yang sama. Pengambilan keputusan yang realistik perlu mempertimbangkan 

situasi lingkungan misalnya, keluarga dan sistem pendidikan, faktor genetik 

seperti bakat dan kecerdasan serta pengalaman-pengalaman sebelumnya. 

Dari teori-teori pengambilan keputusan pemilihan karir yang telah di 

jelaskan, dapat dikemukakan beberapa pokok-pokok pikiran sebagai berikut:1) 

Pengambilan keputusan melalui beberapa tahap-tahap, meskipun para ahli berbeda 
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dalam awal mulanya; 2) Individu sepenuhnya rasional dalam pengambilan 

keputusan pemilihan karir; 3) Individu memerlukan informasi yang lengkap untuk 

mengambil keputusan pemilihan karir yang tepat; 4) Individu menyusun 

kemudian membandingkan alternatif-alternatif pilihan; 5) Individu 

membandingkan informasi berdasarkan kriteria yang jelas; 6) Individu mengambil 

keputusan atas dasar pilihan yang memberikan rencana terbaik dan kemungkinan 

yang memberikan peluang tertinggi; 7) Individu membandingkan antara prinsip 

pribadi dengan pendapat-pendapat umum (misalnya keluarga, teman, orang lain) 

untuk menghasilkan keputusan; 8) Individu bisa jadi menyimpang dari mengambil 

keputusan berdasarkan rasional; 9) Lingkungan mempengaruhi pengambilan 

keputusan individu, namun individu memiliki kendali atas pengambilan keputusan 

karena individu bukanlah makhluk pasif.
2
 

Dalam hal ini, peneliti berusaha untuk menggunakan teori pengambilan 

keputusan karir dengan menggunaan pendekatan teori social learning dalam 

pemilihan karier telah dipelopori oleh Krumboltz, Mitchell, dan Gelatt (1975). 

Teori ini merupakan upaya untuk menyederhanakan proses pemilihan karier, 

terutama didasarkan atas peristiwa-peristiwa kehidupan yang berpengaruh 

terhadap penentuan pilihan karier. Dalam teori ini, proses perkembangan karier 

melibatkan empat faktor yaitu: 1) warisan genetik dan kemampuan khusus; 2) 

kondisi dan peristiwa lingkungan; 3) pengalaman belajar; 4) keterampilan 

pendekatan tugas.
3
 

                                                 
2
 E.L Herr dan S. H. Cramer, Career Guidance and Counseling Through the Life-Span : 

Systematic ApproachesEdisi ke-5 1996, hlm. 208. 
3
https://TeoriBimbingan Karir–PengambilanKeputusan Karier Krumboltz – Sang 

Konselor.html,diakses pada 17/03/2016. 

https://teori/
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Merencanakan dan memilih karier perlu dilakukan sejak dini karena 

merupakan tugas perkembangan siswa pada sekolah menengah atas. 

Merencanakan dan memilih karier tidak hanya terbatas pada pekerjaan yang 

diinginkan saja, pemilihan studi lanjutan dan rencana hidup di masa mendatang 

merupakan bagian dari rencana karier. Sekolah sebagai lembaga penyelenggara 

pendidikan formal berperan penting pada proses perkembangan siswa secara 

optimal. Bimbingan dan konseling sebagai bagian dari lembaga sekolah berperan 

dalam proses perencanaan karier siswa karena selain bimbingan pribadi, sosial 

dan belajar. Bimbingan karier termasuk dalam layanan dasar bimbingan dan 

konseling yang diberikan kepada siswa. Bimbingan karier sebagai layanan dalam 

bimbingan dan konseling bertujuan membantu siswa untuk melakukan 

perencanaan karier sesuai dengan minat dan kemampuan yang dimilikinya. 

Fokus pada bidang Bimbingan dan Konseling karier, pilihan karier siswa 

dapat dikembangkan dengan teori Krumboltz yang menekankan pada usaha 

membantu siswa dalam merencanakan, memilih dan memutuskan kariernya di 

masa mendatang. Teori Krumboltz dilaksanakan dengan menyajikan sejumlah 

contoh kasus yang berisi tentang masalah karier yang sering ditemui pada 

kebanyakan siswa untuk didiskusikan dan direfleksikan bersama fasilitator. 

Subjek dilibatkan dalam pengaplikasian teori Krumbolz pada masalah karier yang 

sedang dialaminya pada tahap keempat dalam treatment sehingga subjek dapat 
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menyelesaikan masalah kariernya dan memilih kariernya sesuai dengan 

keinginannya.
4
 

Nilai-nilai ke-Islaman dalam sebuah karir, yaitu pentingnya bersungguh-

sungguh di dalam bekerja, karena untuk mendapatkan ridho dari Allah Swt. 

Berharap agar  apa yang sudah di kerjakan bisa menjadi berkah dan manfaat di 

dalam kehidupan. Di dalam bekerja juga harus di dasari dengan perasaan tulus 

ikhlas, agar semuanya tidak merasa terbebani dan karir tersebut akan semakin 

sukses di masa yang akan datang. Karena, semuanya atas kehendak Allah Swt bila 

karir itu nantinya akan menjadi berhasil dan sukses di kemudian hari. 

Dalam penelitian ini, pemilihan karir siswa di fokuskan pada seorang siswa 

kelas XI di MA Bilingual Krian Sidoarjo. Siswa ini mempunyai potensi yang 

cukup baik, dikarenakan memiliki keinginan untuk menjadi orang yang sukses. 

Diantaranya adalah sukses didalam menitih karirnya. Dalam hal ini, perlulah 

sebuah penelitian dimana untuk menentukan pilihan karirnya, dibutuhkan sebuah 

proses pengalaman belajar yang cukup unik. Lokasi nya berada di dalam sebuah 

pondok, karena berada dalam satu yayasan. Namanya adalah pondok pesantren 

Al-Amanah. Lingkungan pondok pesantren Al-Amanah yang satu yayasan dengan 

MA Bilingual Krian merupakan lingkungan yang kental dengan nilai-nilai 

keislaman yang diaktualisasikan dalam pendidikannya, baik formal maupun non 

formal. Tidak hanya itu saja, penerapan  sikap disiplin oleh para ustadz/ustadzah 

                                                 
4
 Kurniawati, Narita, Keefektifan Teori Krumboltz Untuk Mengembangkan Pilihan Karier 

Siswa SMA, (Skripsi Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 

Negeri Malang, 2014), hal.1. 
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dan para siswa-siswi merupakan poin yang sangat penting dalam menunjang 

proses pembelajaran di lingkungan MA Bilingual Krian. 

Untuk menentukan pemilihan karirnya di masa yang akan mendatang, siswa 

di suruh untuk mengingat pengalaman belajarnya, mengamati lingkungan sekitar, 

serta tindakan apa saja yang mungkin bisa menginspirasi untuk bisa mewujudkan 

semangat karirnya. Sebagai contoh, seorang Pak Kyai yang ada di lingkungan 

pondok sekitar yang sangat menginspirasi siswa siswi di sekitarnya. Beliau orang 

yang sangat disiplin, selalu menjaga kebersihan, dan ramah tamah kepada 

siapapun juga. Dari sinilah, timbul pemikiran seorang siswa, bahwa “saya” harus 

bisa seperti bapak Kyai, yang memiliki kepribadian yang bagus dan dapat di 

contoh oleh santri-santri yang lainnya. Kemudian, kalau di kaitkan dengan sebuah 

karir, seorang siswa mungkin bisa mencontoh seorang guru teladan di sekolahnya, 

seorang petugas administrasi yang jujur, teladan, disiplin, dan mempunyai 

integritas yang tinggi. Tentunya, ini dalam pengalaman belajar di lingkungan 

sekitar (proses pembelajaran sosial). 

Maka dari itu, perlunya sebuah penelitian yang memfokuskan pada 

pendekatan Teori Social Learning yang di cetuskan oleh John Krumboltz dalam 

menentukan sebuah pilihan karir siswa tingkat SMA. Dan peneliti mengambil 

judul penelitian: “Bimbingan Dan Konseling Karir Dengan Pendekatan Social 

Learning Krumboltz Dalam Menentukan Pemilihan Karir Seorang Siswa 

Kelas XI di MA Bilingual Krian Sidoarjo”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Karir Dengan 

Pendekatan Social Learning Krumboltz Dalam Menentukan Pemilihan Karir 

Seorang Siswa Kelas XI Di MA Bilingual Krian Sidoarjo? 

2. Bagaimana hasil dari proses pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Karir 

Dengan Pendekatan Social Learning Krumboltz Dalam Menentukan 

Pemilihan Karir Seorang Siswa Kelas XI Di MA Bilingual Krian Sidoarjo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti uraikan di atas, maka tujuan 

penelitiannya adalah: 

1. Mengetahui proses pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Karir Dengan 

Pendekatan Social Learning Krumboltz Dalam Menentukan Pemilihan Karir 

Seorang  Siswa Kelas XI Di MA Bilingual Krian Sidoarjo. 

2. Mengetahui hasil akhir yang diperoleh dari siswa setelah menjalani proses 

pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Karir Dengan Pendekatan Social 

Learning Krumboltz Dalam Menentukan Pemilihan Karir Seorang Siswa 

Kelas XI Di MA Bilingual Krian Sidoarjo. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat, baik 

secara teoritis maupun secara praktis dalam catatan akademis dan keilmuan. 
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Adapun manfaat penelitian, baik secara teoritis maupun secara praktis adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah khasanah keimuan bagi peneliti yang lain dalam hal 

Bimbingan dan Konseling Karir dengan menggunakan Teori Social 

Learning Krumboltz dalam menentukan pilihan karir seseorang, terutama 

seorang siswa SMA. 

b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi Prodi Bimbingan dan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, khususnya bagi 

seluruh mahasiswa di lingkungan UIN Sunan Ampel Surabaya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam menentukan 

pemilihan karir siswa. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi dan referensi untuk menangani kasus yang sama dalam 

penelitian yang akan datang dengan menggunakan Teori Social Learning 

Krumboltz. 

E. Definisi Konsep 

Untuk mempermudah dan menghindari kesalah fahaman mempelajari isi, 

maksud, dan tujuan penelitian ini, maka perlu adanya pemaparan definisi konsep, 

adalah sebagai berikut: 

1. Bimbingan Dan Konseling Karir 

Penyuluhan karir (career counseling) merupakan teknik bimbingan 

karir melalui pendekatan individual dalam serangkaian wawancara 
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penyuluhan (counseling interview). Menurut Dr. Moh. Surya, penyuluhan 

merupakan pengkhususan kegiatan penyuluhan dalam masalah khusus, yaitu 

masalah karir. 

Pengertian konseling karir mengacu pada bimbingan karir. Karena, 

pada hakikatnya layanan bimbingan karir bukan saja dapat dilaksanakan 

melalui pendekatan kelompok, tetapi juga melalui pendekatan individual. 

Karena, pada suatu saat tertentu masalah karir siswa dapat dipecahkan 

secara bersama-sama melalui pendekatan kelompok. Tetapi, pada saat lain 

masalah-masalah karir yang personal dan terlalu individual tidak bisa 

dipecahkan melalui pendekatan kelompok. Untuk itulah, masalah karir yang 

bersifat individual perlu dipecahkan dengan keterlibatan bantuan konseling 

melalui serangkaian wawancara konseling karir.
5
 

Rachman Natawijaya mengemukakan bahwa bimbingan karier adalah 

proses membantu seseorang untuk mengerti dan menerima gambaran 

tentang diri pribadinya dan gambaran tentang dunia kerja diluar dirinya dan 

mempertemukannya, sehingga pada akhirnya mampu memilih bidang 

pekerjaan, menyiapkan diri untuk bidang pekerjaan dan membina karir 

dalam bidang tersebut.
6
 

Ruslan A Ghani, menyatakan bahwa bimbingan karier merupakan 

salah satu jenis bimbingan yang berusaha membantu individu dalam 

                                                 
5
 Drs. Dewa Ketut Sukardi, Pendekatan Konseling Karir Di Dalam Bimbingan Karir (Suatu 

Pendahuluan), (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1989), hal.12. 
6
 Rachman Natawijaya, Beberapa Pendekatan Dalam Bimbingan Karier, (Bandung: CV. 

Diponegoro, 1981), hal. 19. 
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memecahkan masalah karier atau pekerjaan untuk memperoleh penyesuaian 

diri yang sebaik-baiknya dengan masa depannya.
7
 

Menurut B. wetik, bimbingan karir adalah program pendidikan yang 

merupakan layanan terhadap siswa agaria mengenal dirinya sendiri, 

mengenal dunia kerja, dapat memutuskan apa yang diharapkan dari 

pekerjaan dan dapat memutuskan bagaimana bentuk kehidupan yang 

diharapkannya, disamping pekerjaan untuk mencari nafkah.
8
 

Donald E Super, yang di kutip Dewa Ketut Sukardi, menyebutkan 

bahwa bimbingan karier adalah suatu proses untuk membantu pribadi dalam 

rangka mengembangkan penerimaan kesatuan dan gambaran diri serta 

peranannya dalam dunia kerja.
9
 

Dari beberapa uraian tentang pengertian bimbingan karir diatas, dapat 

disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling karir merupakan suatu proses 

pemberian bantuan, pelayanan dan pendekatan terhadap individu agar yang 

bersangkutan dapat mengenal dirinya, memahami dirinya dan mengenal 

dunia kerja. Merencanakan masa depan dengan bentuk kehidupan yang 

diharapkannya, untuk menentukan pilihannya dan mengambil suatu 

keputusan yang paling tepat sesuai dengan keadaan diri berkaitan dengan 

persyaratan-persyaratan yang dituntut oleh pekerjaan atau karier yang 

dipilihnya. 

 

                                                 
7
 Ruslan A. Ghani, Bimbingan Karier, (Bandung: Angkasa), hal. 10. 

8
 Ruslan A. Ghani, Bimbingan Karier, (Bandung: Angkasa), hal. 10. 

9
 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah-Sekolah, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1987), hal.18. 
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2. Pendekatan Social Learning Krumboltz 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online, kata 

“pendekatan” berarti proses, cara, atau perbuatan mendekati (hendak 

berdamai, bersahabat, dan sebagainya).
10

 

Pendekatan belajar sosial terhadap teori perkembangan karir (Social 

Learning To Career Development Theory) menekankan pada pentingnya 

perilaku dan kognisi dalam membuat keputusan karir. Pembuatan keputusan 

karir individu dipengaruhi oleh lingkungan (proses pembelajaran sosial), 

terutama dari orang lain yang berarti signifikan (significant other). Dalam 

mengambil keputusan individu dapat mengamati, meniru, dan mencontohi 

orang-orang yang ada disekelilingnya, jika apa yang diamatinya itu dapat 

direalisasikannya menjadi sebuah perilaku. Kombinasi antara hereditas, 

lingkungan, sejarah, atau pengalaman belajar dan pendekatan keterampilan 

atau keahlian adalah hal yang patut diperhatikan dalam pembuatan 

keputusan karir. Pengambilan keputusan adalah pilihan yang dibuat individu 

dari dua atau lebih alternative.
11

 

Pemilihan karir dengan pendekatan teori belajar sosial dari John D. 

Krumboltz berdasarkan teori belajar sosial yang disusun oleh Albert 

Bandura memiliki peran tentang pengalaman vikarius, pengalaman 

performansi, regulasi diri, serta adanya reciprocal determinism yang 

memainkan peran dalam penetuan perilaku, antara personal, environment, 

dan behavior. Dasar dari teori pemilihan karir dari Krumboltz ini 

                                                 
10

 http://kbbi.web.id.dekat.com, diakses pada 28 Maret 2016. 
11

 Stephen P Robbins, Timothy A Judge, Perilaku Organisasi Edisi 16, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2015), hal. 109. 

http://kbbi.web.id.dekat.com/
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memandang bahwa manusia memilih karirnya sebagai hasil dari 

pengalaman dan pengaruh yang dimiliki dalam hidupnya. Pengalaman dan 

pengaruh ini termasuk orang tua, guru, hobi, atau ketertarikan yang 

menggerakkan individu untuk mengenal, serta mengeksplorasi pekerjaan 

yang diasosiasikan dengan elemen dalam hidupnya. 

Konsep pendekatan belajar sosial terhadap teori perkembangan karir, 

menekankan pada pentingnya perilaku dan kognisi dalam membuat 

keputusan karir. Lebih lanjut disebutkan, bahwa pembuatan keputusan karir 

individu dipergunakan oleh lingkungan (proses pembelajaran sosial), 

terutama dari orang lain yang berarti signifikan (significant other). Dengan 

kata lain, bahwa dalam mengambil keputusan karir individu dapat 

mengamati, meniru, dan mencontoh orang-orang yang ada di sekelilingnya, 

jika apa yang di amatinya itu sesuai dengan keinginan individu, maka apa 

yang diamatinya itu dapat direalisasikannya menjadi sebuah perilaku.
12

 

Dalam teori Krumboltz, proses perkembangan karier melibatkan 

empat faktor yaitu: 

a. Warisan genetik dan kemampuan khusus 

b. Kondisi dan peristiwa lingkungan 

c. Pengalaman belajar, dan 

d. Keterampilan pendekatan tugas. 

                                                 
12

 http:/blog.uad.ac.id/sifa/2014/12/08/teori-sosial-kognotif-karir.html, diakses pada 25 

Maret 2016. 
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Yang pertama, warisan genetik dan kemampuan khusus mencakup 

sejumlah kualitas bawaan yang dapat meningkatkan kesempatan karier 

individu. 

Faktor kedua, kondisi dan peristiwa lingkungan dipandang sebagai 

faktor yang berpengaruh yang sering kali berada di luar control individu. 

Peristiwa-peristiwa dan keadaan tertentu di dalam lingkungan individu 

mempengaruhi perkembangan keterampilan, kegiatan, dan pilihan karier. 

Faktor ketiga, pengalaman belajar, mencakup pengalaman belajar 

instrumental dan asosiatif. Pengalaman belajar instrumental adalah yang 

dipelajari individu melalui reaksi terhadap konsekuensi, tindakan yang 

hasilnya dapat langsung teramati, dan melalui reaksi orang lain. 

Konsekuensi kegiatan belajar dan pengaruhnya terhadap perencanaan dan 

perkembangan karier ditentukan terutama oleh reinforcement atau 

nonreinforcement kegiatan tersebut, warisan genetik individu, kemampuan 

dan keterampilan khususnya, dan tugas pekerjaan itu sendiri. Pengalaman 

belajar asosiatif mencakup reaksi negative dan positif terhadap pasangan 

situasi yang sebelumnya bersifat netral. Misalnya, pernyataan”semua politisi 

tidak jujur” dan “semua banker kaya” berpengaruh terhadap persepsi 

individu tentang okupasi ini. Asosiasi seperti ini dapat juga dipelajari 

melalui observasi, bacaan, dan film. 

Faktor keempat, keterampilan pendekatan tugas (tasks approach 

skills), mencakup keterampilan-keterampilan yang sudah dikembangkan 

oleh individu, seperti keterampilan problem-solving, kebiasaan kerja, 
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mental sets, respon emosional, dan respon kognitif. Keterampilan-

keterampilan ini menentukan hasil masalah dan tugas yang dihadapi oleh 

individu. Tasks approach skills sering kali termodifikasi akibat pengalaman 

yang bagus maupun jelek. 

3. Pemilihan Karir Siswa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online, kata 

“pemilihan” berarti proses, cara, dan perbuatan memilih.
13

 

Dalam penelitian ini, pemilihan karir seorang siswa di peroleh melalui 

pendekatan sosial learning Krumboltz yang telah di jelaskan di halaman 

atas. Proses pemilihan karir seorang siswa berdasarkan ciri-ciri sebagai 

berikut: 

a. Percaya terhadap kemampuan yang ada pada dirinya. 

b. Perasaan yakin terhadap kemampuan yang dimilikinya ,membuat siswa 

menjadi mantap dalam menekuni bidang yang di tekuni dan bidang 

yang akan di pilih. 

c. Merasa senang dalam karir yang akan di pilihnya. 

d. Perasaan senang ,ringan dan penuh minat yang tumbuh dalam diri 

kerika memilih karir yang ingin di tekuni membuat siswa mudah 

mendalaminya. 

e. Merasa optimis terhadap karir yang akan di pilih. 

f. Merasa optimis terhadap karir yang akan di pilih merupakan keinginan 

siswa untuk berhasil dan memiliki keyakinan untuk majurethadap karir 

                                                 
13

 http://kbbi.web.id.pilih.com, diakses pada 28 Maret 2016. 

http://kbbi.web.id.pilih.com/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   15 

 

yang akan di pilihnya, sehingga mendorang siswa untuk berfikir maju 

dan memgembangkan karirnya. 

F. Metode Penelitian 

Metode adalah cara tepat untuk melakukan sesuatu dengan menggunakan 

pikiran secara seksama dalam mencapai suatu tujuan. Sedangkan penelitian adalah 

suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan, dan menganalisa suatu 

yang diteliti sampai menyusun suatu laporan.
14

 

Dalam metode penelitian ada beberapa poin yang digunakan oleh peneliti, 

yaitu: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif.
15

 

Menurut Botgar dan Tailor, penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
16

 

                                                 
14

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1999), hal. 3. 
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Alfabeta: Bandung, 

2009), hal. 9. 
16

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (edisi revisi), (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005),hal. 4. 
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Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dikarenakan data-data 

yang didapatkan nantinya adalah data kualitatif berupa kata-kata atau tulisan 

untuk mengetahui serta memahami fenomena secara terinci, mendalam, dan 

menyeluruh. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi 

kasus adalah uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek 

seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas) atau situasi 

sosial. Peneliti studi kasus berupaya menelaah sebanyak mungkin data 

mengenai subyek yang diteliti.
17

 

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat tiga subyek yang menjadi sasaran oleh 

peneliti, antara lain : 

a. Konseli atau Klien 

Konseli adalah seorang siswa kelas XI MA Bilingual Krian 

Sidoarjo. Konseli merupakan siswa dan juga seorang santri di Pondok 

Pesantren Modern Al-Amanah Krian Sidoarjo. 

b. Konselor 

Konselor adalah seorang mahasiswa Program Studi Bimbingan 

dan Konseling Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Pengalaman konselor adalah pernah mengikuti PPL (Praktek 

Pengalaman Lapangan) di MA Bilingual Krian Sidoarjo. 

c. Informan 

                                                 
17

 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),   

hal. 201. 
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Informan dalam penelitian ini adalah Ustadz dan Ustadzah 

konseli dan teman-teman konseli di MA Bilingual Krian Sidoarjo. 

d. Lokasi 

Lokasi penelitian berada di sekolah MA Bilingual Krian 

Sidoarjo, Jalan Junwangi RT.12 RW.03, No. 43, Krian Sidoarjo. 

G. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data adalah hasil pencatatan penelitian, baik berupa fakta 

ataupun angka yang dijadikan bahan untuk menyususn informasi. Adapun 

jenis data pada penelitian ini meliputi: 

a. Data primer 

Data Primer ialah data yang diperoleh secara langsung dari 

masyarakatbaik yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan alat 

lainnya langsung di ambil dari sumber pertama di lapangan.
18

 Yang 

mana dalam hal ini diperoleh dari deskripsi tentang latar belakang dan 

masalah konseli, perilaku atau dampak yang dialami konseli, 

pelaksanaan proses konseling serta hasil akhir pelaksanaan konseling. 

Data ini dilakukan melalui pendekatan Social Learning Krumboltz pada 

seorang siswa kelas XI MA Bilingual Krian Sidoarjo yang diambil 

melalui observasi dilapangan, tingkah laku siswa, kegiatan keseharian 

siswa, latar belakang siswa, dan penentuan pilihan karir yang sedang ia 

                                                 
18

 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalan Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2004), hal. 94. 
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tentukan melalui pengalaman belajar sosial sesuai dengan Teori 

Krumboltz. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diambil dari sumber kedua atau 

berbagai sumber guna melengkapi data primer.
19

 

Data sekunder diperoleh dari gambaran lokasi penelitian, 

keadaan lingkungan siswa, dan perilaku keseharian siswa. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.
20

 Adapun yang    

dijadikan sumber data adalah: 

1. Sumber Data Primer, yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari 

konseli, yakni siswa kelas XI MA Bilingual Krian Sidoarjo yang 

didapat dari peneliti atau konselor. 

2. Sumber Data Sekunder, yaitu data-data yang diperoleh dari 

perpustakaan yang digunakan untuk mendukung dan melengkapi data 

primer.
21

 Data ini berupa dokumentasi, wawancara, serta observasi 

yang berkaitan dengan penelitian. 

 

 

 

 

                                                 
19

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal. 128. 
20

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), hal. 129. 
21

 Hartono Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling, (Surabaya: Press UNIPA, 2006), hal. 58. 
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Tabel 1.1 Jenis Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

No. Jenis Data Sumber data TPD 

1. Biodata konseli 

a. Identitas konseli 

b. Pendidikan konseli 

c. Usia Konseli 

d. Keadaan fisik konseli 

e. Prestasi konseli 

f. Kebiasaan konseli 

g. Kondisi lingkungan konseli 

h. Masalah pemilihan karir 

i. Pandangan konseli terhadap 

permasalahan pemilihan karir 

berdasarkan teknik belajar sosial 

j. Pengalaman belajar sosial 

konseli 

k. Harapan konseli dalam 

pencapaian karir 

l. Gambaran tingkah laku sehari-

hari konseli 

 

Konseli+Informan W+O 

2. Gambaran Lokasi Penelitian Informan O+D 

3. Deskripsi tentang Konselor Konselor D 
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Keterangan: 

TPD : Teknik Pengumpulan Data 

O : Observasi 

W : Wawancara 

D : Dokumentasi 

H. Tahap-tahap Penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Untuk dapat menyusun dan merancang penelitian, maka terlebih 

dahulu memahami fenomena yang telah di tentukan, yaitu tentang 

pemilihan karir siswa. Setelah faham akan fenomena yang telah 

diamati, maka peneliti membuat latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan membuat 

rancangan data-data yang diperlukan untuk penelitian. 

b. Memilih Lapangan Penelitian 

Setelah membaca fenomena yang ada di lapangan, maka 

penentuan lapangan penelitian adalah di MA Bilingual Krian Sidoarjo. 

c. Mengurus Perizinan Penelitian 

Setelah tempat penelitian ditentukan, maka langkah selanjutnya 

adalah mengurus perizinan dari pihak setempat yang berkuasa di 

wilayah tempat penelitian. 

4. Deskripsi Proses Konseling Konselor+Konseli W 

5. Deskripsi Hasil Proses 

Konseling 

Konselor+Konseli W 
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d. Menjajaki dan Menilai Keadaan Lapangan 

Peneliti berusaha mengenali segala unsur lingkungan sosial fisik, 

keadaan alam sekitar, dan menyiapkan perlengkapan yang diperlukan di 

lapangan. Kemudian, peneliti mengumpulkan data yang ada di 

lapangan. 

e. Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi serta latar belakang penelitian. 

Informan dalam penelitian ini adalah siswa, konselor, dan 

Ustadz/Ustadzah MA Bilingual Krian Sidoarjo. 

f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian  

Peneliti menyiapkan pedoman wawancara, alat tulis, buku, suran 

izin penelitian, rekaman wawancara, dan semua yang berhubungan 

dengan penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan deskripsi data 

lapangan. 

g. Etika Penelitian. 

Etika penelitian pada dasarnya yang menyangkut hubungan baik 

antara peneliti dengan subyek penelitian, baik secara perseorangan 

maupun kelompok. Maka, peneliti harus mampu memahami 

kebudayaan ataupun bahasa yang digunakan, kemudian untuk 
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sementara peneliti menerima seluruh nilai dan norma sosial yang ada di 

dalam lingkungan latar penelitiannya.22 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

a. Memahami Latar Penelitian 

Untuk memasuki lapangan, peneliti perlu memahami latar 

penelitian terlebih dahulu. Kemudian, peneliti juga mempersiapkan diri 

dengan baik, baik secara fisik maupun secara mental. 

b. Memasuki Lapangan 

Yang perlu dilakukan disaat memasuki lapangan adalah menjalin 

keakraban hubungan dengan subjek-subjek penelitian, sehingga akan 

memudahkan peneliti untuk mendapatkan data. 

c. Berperan dalam Mengumpulkan Data 

Dalam tahapan ini, peneliti harus berperan aktif dalam bekerja, 

yaitu harus bisa memperhitungkan waktu penelitian, tenaga, dan biaya. 

Setelah data terkumpul, kemudian dianalisis di lapangan, kemudian 

mencatat bagaimana suasana di lapangan. 

I. Metode Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian, membutuhkan data-data yang relevan dan akurat. 

Sedangkan untuk mendapatkan data-data tersebut, diperlukan metode yang sesuai. 

Metode tersebut adalah sebagai berikut; 

 

 

                                                 
22

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009),hal. 85-92. 
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1. Metode Observasi 

Metode observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi tentang suatu subyek yang diteliti agar 

mendapat gambaran yang jelas yang dilaksanakan dengan pengamatan 

secara langsung ke lapangan.
23

 

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian dengan 

menggunakan observasi partisipan, yakni peneliti terlibat langsung dalam 

proses penggalian data dan juga melibatkan orang lain dalam mengukur 

relevansi teori, sehingga tidak hanya memerankan siswa sebagai nara 

sumber, namun menjalin pendekatan terhadap guru, teman, serta pihak-

pihak yang berhubungan dengan klien. 

2. Metode Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan 

pada para responden. Wawancara bermakna berhadapan langsung antara 

interviewers dengan responden, dan kegiatannya dilakukan secara lisan.
24

 

Wawancara juga disebut interview, yaitu pengumpulan data melalui 

Tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan 

pada tujuan pendidikan.
25

 

Dalam proses ini, peneliti mendapatkan data tentang profil klien, 

kegiatan aktif kien, prestasi klien, pengaruh gaya belajar klien, serta hal-hal 

                                                 
23

 S. Nasution, Metode Research atau Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 

143. 
24

 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalan Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2004),  hal. 39. 
25

 Suharsumi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 102. 
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yang dapat menunjang penelitian sesuai dengan Teori Belajar Sosial 

Krumboltz. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data-data atau informasi yang berupa 

benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, dan catatan harian lainnya.
26

 Metode ini digunakan untuk 

meperoleh data pegawai, guru, profil, jumlah siswa, dan fasilitas di sekolah. 

J. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalan pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.
27

 

Dalam penelitian ini, setelah data terkumpul, maka data dianalisa dengan 

data non-statistik. Sedangkan data pelaksanaan Teori Belajar Sosial Krumboltz 

disajikan dalam bentuk “deskriptif”. 

K. Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini, seperti yang 

dirumuskan ada tiga macam yaitu, antara lain: 

 

 

                                                 
26

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Jakarta: Andi Offset, 1986), hal. 193. 
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hal. 244. 
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1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 

memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian.
28

 

Dalam konteks ini, dalam upaya menggali data atau informasi yang 

berkaitan dengan permasalahan penelitian, peneliti selalu ikut serta dengan 

informan utama dalam upaya menggali informasi yang berkaitan dengan 

fokus penelitian. Misalnya, peneliti selalu bersama informan utama dalam 

melihat lokasi penelitian. 

2. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan maksud menemukan ciri-

ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan atau isu yang sedang dicari 

dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
29

 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau pembanding terhadap data itu. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin (1978), 

                                                 
28

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1999),hal. 175.
 

29
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1999),hal. 177.
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membedakanempat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyedik dan teori.
30

 

Dalam menguji keabsahan data melalui model triangulasi ini, peneliti 

memfokuskan penggalian data melalui pihak-pihak yang terkait dengan 

klien, yakni teman-teman dekat, ustadz/ustadzah, dan guru BK. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui dengan jelas latar belakang kehidupan 

klien, faktor yang membentuk diri klien dan bagaimana klien dapat 

konsisten memilih pilihan karirnya di masa yang akan datang. 

L. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan penelitian ini, 

maka Peneliti akan menyajikan pembahasan ke dalam beberapa BAB yang 

sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut : 

BAB I. Dalam bab ini berisi Pendahuluan yang meliputi : Latar Belakang, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konsep, 

Metode Penelitian yang meliputi Pendekatan dan Jenis Penelitian, Sasaran dan 

Lokasi Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Tahap-tahap Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, serta dalam bab satu ini berisi tentang 

Sistematika Pembahasan. 

BAB II. Dalam bab ini berisi tentang Tinjauan Pustaka yang meliputi : 

Kajian Teoritik Tentang Bimbingan dan Konseling Karir, Fungsi, Tujuan, dan 

Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Karir. Dalam bab ini juga berisi 

                                                 
30

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1999)hal. 178. 
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tentang penjelasan Pendekatan Social Learning Krumboltz yang terdiri atas Pokok 

Pikiran, Pengaplikasian, dan Strategi Social Learning. 

BAB III. Dalam bab ini berisi tentang Penyajian Data yang terdiri dari 

Deskripsi umum obyek penelitian yang meliputi : Deskripsi Lokasi, Deskripsi 

Konselor, Deskripsi Klien, Deskripsi Masalah. Selanjutnya adalah Deskripsi 

proses pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Karir Dengan Pendekatan Social 

Learning Krumboltz Dalam Menentukan Pemilihan Karir Seorang Siswa Kelas 

XI Di MA Bilingual Krian Sidoarjo. Dan selanjutnya adalah Deskripsi hasil dari 

proses pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Karir Dengan Pendekatan Social 

Learning Krumboltz Dalam Menentukan Pemilihan Karir Seorang Siswa Kelas 

XI Di MA Bilingual Krian Sidoarjo. 

BAB IV. Dalam bab ini berisi tentang Analisis Data yang terdiri dari : 

Analisis Proses dan Analisis Hasil Akhir. 

BAB V. Dalam bab ini berisi tentang Penutup yang di dalamnya terdapat 

dua poin, yaitu : Kesimpulan dan Saran-Saran. 

M. Jadwal Penelitian 

Tabel 1.2Jadwal Penelitian 

No. Tanggal Kegiatan Penelitian 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1. 18 Mei 2016 Penyerahan Surat Izin 

Penelitian 

Wawancara 

2. 20 Mei 2016 Membaca fenomena yang 

berada di lapangan. 

Observasi 

3. 23 Mei 2016 Mengambil data siswa Wawancara dan 

Dokumentasi 

4. 24 Mei 2016 Mengambil data lapangan Observasi dan 

Dokumentasi 
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5. 26 Mei – 8 

Juni 2016 

Melakukan proses konseling 

terhadap siswa. 

Wawancara 

6 10 Juni – 15 

Juni 2016 

Penerapan Teori Sosial 

Learning Krumboltz dalam 

menentukan pemilihan karir 

siswa 

Wawancara dan 

Observasi 

7. 20 Juni 2016 Hasil dari penerapan Teori 

Sosial Learning Krumboltz 

dalam menentukan pemilihan 

karir siswa 

Wawancara dan 

Observasi 

 

N. Pedoman Penelitian 

Tabel 1.3Pedoman Penelitian 

No. Informan Data yang diperoleh Daftar Pertanyaan 

1. Siswa Identitas Siswa 1. Nama Siswa 

2. Alamat siswa 

3. Usia Siswa 

4. Jenis Kelamin 

5. Tempat Tanggal Lahir 

6. Riwayat Pendidikan 

7. Anak ke berapa 

8. Keadaan fisik siswa 

  Yang berkenaan 

dengan masalah 

siswa 

1. Bagaimana cara proses belajar 

sosial siswa dalam menentukan 

pilihan karir? 

2. Apa yang di harapkan siswa untuk 

dapat memecahkan masalahnya 

dalam penentuan karir? 

3. Apa yang dilakukan siswa ketika 

menghadapi permasalahannya 

dalam penentuan karir? 

4. Hal hal apa saja yang menghambat 
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proses pemilihan karir siswa 

melalui teknik belajar sosial? 

5. Hal hal apa saja yang lebih 

dominan dalam pengalaman belajar 

sosial untuk menentukan karir 

siswa? 

6. Hal hal apa saja yang akan 

dilakukan ketika sudah mencapai 

karir yang di inginkan? 

  

 

Kondisi sesudah 

konseling 

1. Apa yang dirasakan siswa ketika 

sudah melakukan proses konseling? 

2. Perubahan apa saja yang dirasakan 

siswa ketika sudah melakukan 

proses konseling? 

2. Konselor Identitas 1. Nama 

2. Alamat 

3. Usia 

4. Tempat Tanggal lahir 

5. Jenis kelamin 

6. Riwayat Pendidikan 

  Pengalaman Permasalahan apa yang sudah 

pernah ditangani oleh konselor? 

3. Informan Kondisi lingkungan 

siswa 

1. Bagaimana latar belakang siswa? 

(Teman dan Ustadz/Ustadzah) 

2. Bagaimana siswa berinteraksi 

dengan lingkungannya? (Teman 

dan Ustadz/Ustadzah) 


